BERSATU: Jurnal Bhineka Tunggal Ika
Vol. 2, No. 5 September 2024
e-ISSN: 2988-0440; p-ISSN: 2988-0491, Hal 20-37

DOI: https://doi.org/10.51903/bersatu.v2i5.755

OPEN/~| ACCESS

Menyiapkan Anak Untuk Dunia Digital: Panduan Bagi Orangtua Dalam
Mendampingi Penggunaan Teknologi

Gairah Rizki Harahap!,Miftahul Jannah? Dea Saharani®,Huda Hizkia*
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Indonesia

E-mail: gairahrizkiharahap@gmail.com, miftahuljnh89@gmail.com, deasaharani91@gmail.com,

hudahizkiaas@gmail.com

Korespondensi Penulis: gairahrizkiharahap@gmail.com

Abstract: This article provides a comprehensive guide for parents in preparing children for the digital
age. It covers various aspects such as understanding digital literacy, managing screen time, selecting
age-appropriate content, and ensuring online safety. The guide emphasizes the role of parents in
fostering responsible and balanced technology use among children. Drawing on insights from
developmental psychology and educational theory, the guide offers practical strategies to support
children’s learning and social interactions through technology. It highlights the importance of open
communication between parents and children regarding digital technology use to enhance critical
thinking skills and ethical online behavior. By equipping parents with the necessary knowledge and tools
to navigate the challenges of the digital landscape, the guide aims to empower families in making
informed decisions about technology usage. Overall, the guide aims to create a healthy digital
environment where children can grow and develop safely and responsibly.
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Abstrak: Artikel ini memberikan panduan komprehensif kepada orangtua dalam mempersiapkan anak-
anak menghadapi era digital. Panduan ini mencakup berbagai aspek seperti pemahaman literasi digital,
pengaturan waktu penggunaan layar, seleksi konten yang sesuai usia, dan perlindungan keamanan
online. Peran orangtua dalam mengembangkan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dan
seimbang bagi anak-anak ditekankan dalam panduan ini. Dengan memanfaatkan pengetahuan dari
bidang psikologi perkembangan dan teori pendidikan, panduan ini menawarkan strategi praktis untuk
mendukung proses pembelajaran dan interaksi sosial anak-anak melalui teknologi. Komunikasi terbuka
antara orangtua dan anak-anak mengenai penggunaan teknologi digital juga ditekankan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan perilaku etis online. Dengan memberikan pengetahuan
dan alat yang dibutuhkan kepada orangtua dalam menghadapi tantangan lanskap digital, panduan ini
bertujuan untuk memberdayakan keluarga dalam membuat keputusan yang berbasis informasi mengenai
penggunaan teknologi. Secara keseluruhan, panduan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan digital
yang sehat di mana anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan aman dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: literasi digital, manajemen waktu layar, konten sesuai usia, keamanan online, panduan
orangtua
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1. PENDAHULUAN

Pendahuluan ini mengajak orangtua untuk menyadari peran penting mereka dalam
membimbing anak-anak menghadapi dunia digital yang semakin kompleks. Teknologi digital
telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari anak-anak, memengaruhi cara mereka
berinteraksi, belajar, dan berkembang. Orangtua perlu mengerti bahwa teknologi tidak hanya
alat untuk hiburan atau pembelajaran, tetapi juga membawa risiko yang perlu dikelola dengan
bijaksana. Panduan ini akan menjelaskan bagaimana orangtua dapat aktif membimbing anak-
anak dalam menggunakan teknologi dengan cara yang positif dan bertanggung jawab. Teknologi
memberikan peluang besar dalam pendidikan dan pertumbuhan anak-anak, namun juga
membutuhkan pengawasan dan bimbingan agar digunakan secara aman dan produktif.
Orangtua memiliki peran kunci dalam membantu anak-anak memahami etika digital, privasi
online, dan perilaku yang aman di dunia digital. Dengan pengetahuan yang cukup, orangtua
dapat mengatasi kekhawatiran mereka terhadap risiko seperti cyberbullying, konten tidak
pantas, atau ketergantungan pada teknologi.

Langkah awal dalam membimbing anak-anak adalah memahami bagaimana mereka
menggunakan teknologi dan platform apa yang sering mereka akses. Dengan memahami minat
dan aktivitas online anak-anak, orangtua dapat membuka dialog terbuka tentang penggunaan
teknologi yang sehat dan bertanggung jawab. Observasi terhadap respons anak-anak terhadap
teknologi juga memberikan wawasan berharga tentang kebutuhan mereka.Selain mengatur
batas waktu dan menggunakan kontrol orang tua, orangtua juga dapat menggunakan teknologi
untuk mengajarkan keterampilan digital kepada anak-anak. Mengajarkan literasi media,
evaluasi informasi, dan kolaborasi online adalah investasi jangka panjang dalam persiapan
anak-anak menghadapi masa depan digital. Pendekatan yang berkelanjutan dan responsif dalam
membimbing anak-anak dalam dunia digital lebih efektif daripada hanya menetapkan aturan
tanpa pemahaman mendalam.

Kolaborasi dengan sekolah dan komunitas juga dapat memperkaya pendekatan orangtua
dalam membimbing anak-anak dalam menggunakan teknologi. Berkerja sama dengan guru dan
profesional pendidikan membantu orangtua memahami tren terbaru dalam teknologi pendidikan
dan mendapatkan saran praktis untuk mendukung pembelajaran online anak-anak.Penting untuk
diingat bahwa setiap anak memiliki kebutuhan dan minat unik dalam menggunakan teknologi.
Oleh karena itu, pendekatan yang disesuaikan dengan perkembangan dan kesiapan anak adalah
kunci untuk sukses dalam mendampingi mereka. Dengan membangun hubungan yang kuat dan

terbuka, orangtua dapat menjadi model dalam penggunaan teknologi yang bertanggung jawab.
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Panduan ini juga akan membabhas strategi konkret untuk mengidentifikasi dan mengelola
risiko, serta memaksimalkan manfaat penggunaan teknologi dalam perkembangan anak-anak.
Melalui komunikasi terbuka, pendidikan yang berkelanjutan, dan bimbingan yang mendalam,
orangtua dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk

sukses di dunia digital yang terus berkembang.(Chapra, 2000).

2. TINJAUAN TEORITIS

Tinjauan Teoretis dari judul "Menyiapkan Anak untuk Dunia Digital: Panduan Bagi
Orangtua dalam Mendampingi Penggunaan Teknologi" dapat dikembangkan menjadi materi
yang lebih mendalam dengan menjelaskan berbagai aspek teoretis yang relevan dengan literasi
digital, manajemen waktu layar, konten yang sesuai dengan usia, keamanan online, dan panduan
orangtua. Berikut adalah rincian tambahan untuk setiap aspek:

a. Literasi Digital

Pengertian literasi digital mencakup kemampuan untuk mengakses,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari berbagai media digital dengan kritis.
Teori konstruktivisme dan kritis media dapat lebih diperinci untuk menunjukkan
bagaimana anak-anak membangun pengetahuan mereka melalui interaksi aktif dengan
teknologi digital. Teori-teori ini memberikan landasan untuk memahami bagaimana
pendekatan pembelajaran yang aktif dapat memperkuat literasi digital anak-anak.

Literasi digital merupakan komponen penting dalam mempersiapkan anak-anak
menghadapi dunia digital yang terus berkembang. Literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan teknis untuk menggunakan perangkat dan aplikasi, tetapi juga melibatkan
pemahaman Kritis terhadap konten digital. Anak-anak perlu diajari cara mengevaluasi
informasi secara kritis, memahami hak dan kewajiban digital mereka, serta cara
berinteraksi secara etis dan bertanggung jawab di dunia maya. Hal ini menjadi penting
untuk membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga
digital yang cerdas dan bertanggung jawab.

Dalam konteks literasi digital, teori konstruktivisme menekankan pentingnya
pembelajaran aktif melalui pengalaman langsung. Anak-anak belajar paling baik ketika
mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mencoba dan membuat
kesalahan, serta merefleksikan apa yang telah mereka pelajari. Orangtua dapat
mendukung pengembangan literasi digital anak-anak dengan menyediakan lingkungan

yang kaya akan kesempatan untuk eksplorasi dan interaksi digital yang positif.
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Misalnya, mereka dapat memfasilitasi akses ke sumber daya pendidikan online yang
berkualitas dan berdiskusi secara terbuka tentang konten yang diakses anak-anak.
Selain itu, literasi digital juga mencakup kesadaran akan keamanan online dan
privasi. Anak-anak harus diajarkan cara melindungi informasi pribadi mereka dan
memahami risiko yang terkait dengan berbagi informasi secara online. Orangtua perlu
mendampingi anak-anak mereka dalam menjelajahi dunia digital, memberikan
bimbingan tentang cara mengenali dan menghindari bahaya seperti cyberbullying,
penipuan online, dan konten yang tidak pantas. Dengan pendekatan yang komprehensif
terhadap literasi digital, orangtua dapat membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk bernavigasi dengan aman dan efektif di dunia

digital.

b. Manajemen Waktu Layar

Manajemen waktu layar adalah aspek krusial dalam mendampingi anak-anak
menggunakan teknologi secara sehat dan seimbang. Di era digital, anak-anak cenderung
terpapar pada perangkat elektronik seperti ponsel, tablet, dan komputer dalam waktu
yang lama. Paparan ini dapat membawa dampak negatif pada kesehatan fisik dan mental
mereka jika tidak diatur dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk
menetapkan batas waktu layar yang sesuai dan konsisten, serta mendorong anak-anak
untuk terlibat dalam aktivitas non-digital yang mendukung perkembangan fisik, sosial,
dan emosional mereka.

Pendekatan psikologis terhadap manajemen waktu layar menyoroti pentingnya
keseimbangan antara aktivitas digital dan aktivitas lainnya. Penelitian menunjukkan
bahwa terlalu banyak waktu layar dapat memengaruhi kualitas tidur, konsentrasi, dan
keterampilan sosial anak-anak. Oleh karena itu, orangtua harus membuat jadwal harian
yang seimbang, termasuk waktu untuk belajar, bermain di luar ruangan, berinteraksi
dengan keluarga dan teman, serta waktu istirahat yang cukup. Dengan membuat rutinitas
yang terstruktur, anak-anak dapat belajar mengelola waktu mereka dengan lebih efektif
dan mengembangkan kebiasaan sehat dalam menggunakan teknologi.

Selain itu, pendekatan kolaboratif antara orangtua dan anak-anak dalam
menetapkan aturan waktu layar juga sangat penting. Diskusi terbuka tentang alasan di
balik batasan waktu layar dan mendengarkan perspektif anak-anak dapat membantu
menciptakan aturan yang lebih diterima dan dihormati oleh mereka. Orangtua juga dapat

memberi contoh dengan menunjukkan penggunaan teknologi yang bijaksana dan sehat
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dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya mengikuti
aturan, tetapi jJuga memahami pentingnya manajemen waktu layar dan mengembangkan
kemampuan untuk mengatur penggunaan teknologi mereka sendiri secara bertanggung

jawab.

c. Konten Sesuai dengan Usia

Teori perkembangan anak, seperti teori Piaget dan Kohlberg, dapat diperluas
dengan memasukkan teori ekologi perkembangan oleh Bronfenbrenner. Pendekatan ini
menyoroti bagaimana faktor-faktor lingkungan, termasuk lingkungan digital,
berkontribusi terhadap perkembangan anak. Penelitian tentang bagaimana anak-anak
memahami dan berinteraksi dengan konten digital berdasarkan tahapan perkembangan
mereka juga dapat disertakan.

Konten yang sesuai dengan usia adalah hal yang sangat penting dalam memandu
anak-anak dalam menggunakan teknologi secara aman dan bermanfaat. Orangtua perlu
memahami bahwa anak-anak berada dalam tahap perkembangan yang berbeda,
sehingga kebutuhan mereka terhadap jenis konten yang mereka konsumsi juga berbeda.
Berbagai teori perkembangan anak, seperti teori Piaget dan teori Kohlberg, menyoroti
pentingnya memahami tingkat kognitif dan moral anak untuk menentukan jenis konten
yang sesuai dengan usia mereka. Hal ini tidak hanya berpengaruh pada aspek moral dan
intelektual, tetapi juga pada kesehatan emosional dan psikologis anak.

Selain itu, orangtua perlu aktif mengawasi konten yang dikonsumsi oleh anak-
anak mereka di lingkungan digital. Meskipun teknologi menyediakan akses tak terbatas
ke informasi, banyak konten tidak cocok atau bahkan berbahaya bagi anak-anak. Dalam
panduan ini, disarankan agar orangtua memanfaatkan perangkat pengawasan dan
kontrol orangtua yang tersedia untuk membatasi akses anak-anak terhadap konten yang
tidak sesuai dengan usia mereka. Ini bukan hanya untuk melindungi anak-anak dari
bahaya potensial, tetapi juga untuk memastikan bahwa mereka dapat mengembangkan
pemahaman yang sehat tentang dunia digital sejak dini.

Selain aspek perlindungan, memilih konten yang sesuai dengan usia juga
melibatkan mempromosikan pembelajaran yang positif dan mendukung perkembangan
anak-anak. Konten digital yang dirancang khusus untuk usia anak dapat membantu
meningkatkan keterampilan kognitif, bahasa, dan sosial mereka. Orangtua juga dapat
mengintegrasikan penggunaan konten pendidikan yang bermanfaat dalam kegiatan

harian anak-anak, sehingga teknologi tidak hanya digunakan untuk hiburan tetapi juga
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untuk pembelajaran yang terstruktur dan produktif. Dengan demikian, pemilihan konten
yang tepat dapat berkontribusi besar terhadap pengalaman positif anak-anak dalam

menjelajahi dunia digital.

d. Keamanan Online

Pendekatan psikologis dan keamanan informasi dapat diperkaya dengan teori etika
digital. Ini melibatkan diskusi tentang nilai-nilai moral dan etika dalam perilaku online,
serta bagaimana orangtua dapat membimbing anak-anak mereka untuk berinteraksi
secara positif dan etis di dunia digital. Memahami teori-teori ini dapat membantu dalam
merancang pendekatan yang holistik terhadap keamanan online bagi anak-anak.

Keamanan online merupakan salah satu aspek krusial yang dibahas dalam
panduan tersebut. Orangtua diajak untuk memahami risiko yang terkait dengan
penggunaan teknologi oleh anak-anak mereka, termasuk ancaman seperti kejahatan
daring, eksploitasi, cyberbullying, dan konten yang tidak pantas. Penting bagi orangtua
untuk mengimplementasikan langkah-langkah perlindungan yang sesuai, seperti
membatasi akses anak-anak ke konten tertentu, menggunakan perangkat lunak
keamanan yang tepat, dan mengajarkan anak-anak tentang perilaku online yang aman
dan etis.

Selain itu, panduan ini juga membahas pentingnya pengawasan orangtua terhadap
aktivitas online anak-anak mereka. Dengan memonitor penggunaan internet dan
komunikasi daring anak-anak, orangtua dapat mengidentifikasi potensi risiko dan
memberikan bimbingan yang diperlukan untuk mengatasi masalah yang muncul.
Langkah-langkah ini dirancang untuk memastikan bahwa anak-anak dapat menjelajahi
dunia digital dengan aman dan bertanggung jawab, sambil tetap melindungi privasi dan
keamanan mereka.

Keamanan online tidak hanya berfokus pada perlindungan fisik dan keamanan
data, tetapi juga mencakup aspek pengembangan keterampilan dan kesadaran yang
diperlukan agar anak-anak dapat menghadapi berbagai tantangan di dunia digital dengan
bijaksana. Panduan ini bertujuan untuk memberdayakan orangtua dengan pengetahuan
dan alat yang diperlukan untuk menjadi pengawas yang efektif dalam memastikan
keamanan online anak-anak mereka, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang

dalam lingkungan digital yang sehat dan mendukung.
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e. Panduan Orang Tua
Selain model pembelajaran sosial dan kolaboratif, pendekatan kontekstual juga
dapat dieksplorasi lebih lanjut. Pendekatan ini menyoroti pentingnya memahami
konteks sosial, budaya, dan lingkungan tempat anak-anak berinteraksi dengan teknologi.
Diskusi tentang bagaimana orangtua dapat mengadaptasi strategi mereka sesuai dengan
kebutuhan individual dan situasi spesifik anak-anak mereka akan memberikan wawasan
praktis yang berharga.
berikut ini adalah panduan bagi orangtua dalam mendampingi penggunaan teknologi
oleh anak-anak:

e Pantau Penggunaan Teknologi: Orangtua perlu memantau dengan cermat
bagaimana anak-anak menggunakan teknologi. Ini termasuk membatasi waktu layar
agar tidak berlebihan dan memastikan bahwa konten yang diakses sesuai dengan usia
mereka. Dengan memahami aktivitas online anak, orangtua dapat lebih efektif dalam
melindungi mereka dari potensi risiko seperti konten tidak pantas atau interaksi

berbahaya.

e Ajarkan Etika Digital: Mendidik anak-anak tentang perilaku yang aman dan etika
digital sangat penting. Orangtua harus mengajarkan tentang privasi online,
bagaimana berkomunikasi dengan baik di dunia maya, dan pentingnya menghormati
orang lain dalam interaksi online. Hal ini membantu anak-anak membangun

kesadaran yang kuat tentang konsekuensi dari tindakan mereka di dunia digital.

e Bersikap Sebagai Contoh: Orangtua memiliki peran penting sebagai contoh dalam
penggunaan teknologi. Dengan menunjukkan penggunaan yang bijak dan
bertanggung jawab terhadap perangkat elektronik, anak-anak akan belajar untuk
mengadopsi perilaku yang serupa. Ini mencakup pengelolaan waktu layar pribadi
orangtua dan sikap yang positif terhadap teknologi sebagai alat yang berguna dalam

kehidupan sehari-hari.

e Buka Komunikasi: Penting untuk membangun komunikasi terbuka antara orangtua
dan anak mengenai penggunaan teknologi. Orangtua harus merasa nyaman untuk
berbicara dengan anak-anak tentang tantangan atau kekhawatiran yang mungkin
muncul, seperti kekerasan cyber atau penggunaan yang tidak sehat. Memfasilitasi
dialog ini membantu anak merasa didukung dan dapat mencari bantuan ketika

diperlukan.

26 | BERSATU - Jurnal Pendidikan Bhineka Tunggal lka - VOLUME 2, NO. 5, September 2024



e-ISSN=2988-0440, p-ISSN=2988-0491

Dengan menerapkan panduan ini, orangtua dapat membantu anak-anak mereka
menjelajahi dunia digital dengan cara yang aman, bertanggung jawab, dan berdaya guna.
Mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari dengan
pendekatan yang sadar dan terarah dapat memberikan manfaat besar bagi perkembangan

anak-anak dalam era digital ini.

f. Implikasi Praktis

Tinjauan teoretis ini harus diakhiri dengan merangkum implikasi praktis dari
setiap teori dan pendekatan yang dibahas. Ini dapat mencakup strategi konkret yang
dapat digunakan oleh orangtua untuk mendukung literasi digital anak-anak, mengelola
waktu layar dengan efektif, memilih konten yang sesuai dengan usia, melindungi
keamanan online mereka, dan mengimplementasikan panduan yang responsif dan
adaptif.

Dengan menyertakan aspek-aspek ini dalam tinjauan teoretis yang lebih lengkap,
materi ini akan memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam bagi
orangtua dalam mempersiapkan anak-anak mereka untuk menghadapi tantangan dan

manfaat dari penggunaan teknologi di era digital saat ini.

3. METODE PENELITIAN

Studi ini bertujuan untuk memberikan panduan kepada orangtua dalam mempersiapkan
anak-anak menghadapi perkembangan pesat dunia digital. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kualitatif untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai pandangan,
pengalaman, dan praktik orangtua terkait literasi digital anak-anak, manajemen waktu layar,

keamanan online, dan strategi pendampingan dalam penggunaan teknologi.

a. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam studi “Menyiapkan Anak untuk Dunia
Digital: Panduan Bagi Orangtua dalam Mendampingi Penggunaan Teknologi” adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk menggali pemahaman mendalam
tentang pengalaman, pandangan, dan praktik orangtua dalam mengelola penggunaan
teknologi oleh anak-anak mereka. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi kompleksitas dan dinamika yang terlibat dalam interaksi sehari-hari

antara orangtua dan anak-anak terkait penggunaan teknologi.
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Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, termasuk wawancara
mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan
orangtua dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan pendidikan untuk
mendapatkan wawasan tentang cara mereka mendampingi anak-anak dalam
menggunakan teknologi. Observasi dilakukan di lingkungan rumah untuk mengamati
interaksi langsung anak-anak dengan perangkat digital dan konten online, memberikan
pandangan nyata tentang perilaku dan pola penggunaan teknologi. Selain itu, analisis
dokumen mencakup studi terhadap kebijakan keluarga dan panduan penggunaan

teknologi yang diterapkan oleh orangtua.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam dengan orangtua merupakan salah satu metode utama untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana mereka mengatur dan
mendampingi penggunaan teknologi oleh anak-anak mereka. Wawancara ini dirancang
untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan praktik orangtua terkait dengan
literasi digital anak-anak, manajemen waktu layar, pemilihan konten yang sesuai usia, dan
keamanan online.

Dalam konteks ini, wawancara mendalam memberikan kesempatan bagi peneliti
untuk mendengarkan langsung narasi orangtua tentang tantangan sehari-hari yang mereka
hadapi dalam mengatur teknologi bagi anak-anak mereka, serta strategi yang mereka
terapkan untuk memastikan penggunaan teknologi yang sehat dan bertanggung jawab.
Informasi yang diperoleh dari wawancara ini dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang bagaimana orangtua memandang dan merespons perkembangan teknologi
serta dampaknya terhadap kehidupan anak-anak mereka.

Selain itu, wawancara mendalam sering kali digunakan untuk menggali informasi
yang lebih mendetail dan kontekstual, yang mungkin tidak dapat diperoleh melalui
metode pengumpulan data lainnya seperti survei atau observasi. Hal ini membuat
wawancara mendalam menjadi alat yang sangat berharga dalam membangun pemahaman

yang komprehensif tentang dinamika keluarga dalam menghadapi era digital saat ini.

c. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode penting yang digunakan untuk memahami
secara langsung interaksi anak-anak dengan teknologi di lingkungan rumah mereka.

Observasi ini dirancang untuk mengamati perilaku nyata anak-anak saat menggunakan
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perangkat digital, jenis konten yang mereka akses, durasi waktu layar, dan interaksi
mereka dengan orangtua atau anggota keluarga lainnya dalam konteks teknologi.
Melalui observasi langsung ini, peneliti dapat mendapatkan data yang objektif
tentang bagaimana penggunaan teknologi berlangsung dalam kehidupan sehari-hari anak-
anak, termasuk pola-pola tertentu dalam penggunaan, preferensi mereka terhadap jenis
konten digital, serta pengaruhnya terhadap aktivitas dan perilaku lainnya. Informasi yang
diperoleh dari observasi ini dapat memberikan tambahan yang berharga pada pemahaman
yang diperoleh dari metode-metode lain seperti wawancara atau analisis dokumen.
Observasi juga memungkinkan peneliti untuk melihat secara langsung interaksi
dinamis antara teknologi dan aspek-aspek lingkungan sosial, seperti interaksi antara anak-
anak dan orangtua, atau bagaimana teknologi digunakan dalam konteks aktivitas sehari-
hari di rumah. Hal ini penting dalam membangun gambaran komprehensif tentang cara
orangtua dapat mengelola penggunaan teknologi anak-anak mereka, serta untuk
mengidentifikasi potensi area yang memerlukan perhatian lebih lanjut dalam panduan dan

strategi mendampingi teknologi bagi orangtua.

d. Analisis Dokumen

Analisis dokumen merupakan metode yang penting dalam penelitian untuk
memahami konteks, kebijakan, dan panduan yang relevan dalam suatu topik. Dalam
konteks panduan bagi orangtua dalam mendampingi penggunaan teknologi oleh anak-
anak, analisis dokumen dapat mengungkapkan berbagai sumber yang digunakan orangtua
untuk membimbing anak-anak mereka dalam menggunakan teknologi secara sehat dan
bertanggung jawab.

Pertama, analisis dokumen ini melibatkan pemeriksaan terhadap kebijakan keluarga
terkait penggunaan teknologi di rumah. Dokumen-dokumen ini mencakup aturan-aturan
yang diterapkan oleh orangtua, seperti batasan waktu layar, jenis konten yang
diperbolehkan, dan langkah-langkah keamanan yang diimplementasikan untuk
melindungi anak-anak dari risiko online.

Kedua, melalui analisis dokumen, penelitian ini juga mengeksplorasi literatur yang
digunakan orangtua sebagai panduan dalam mendidik anak-anak tentang literasi digital
dan penggunaan teknologi. Literatur ini dapat berupa buku panduan, artikel ilmiah, atau
sumber informasi lainnya yang membantu orangtua memahami tantangan dan peluang
dalam menghadapi era digital.

Ketiga, analisis dokumen juga melibatkan tinjauan terhadap panduan dari lembaga
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pendidikan, organisasi masyarakat, atau sumber lain yang memberikan nasihat tentang
penggunaan teknologi oleh anak-anak. Panduan ini sering kali berfokus pada aspek
keamanan online, strategi manajemen waktu layar, dan pemilihan konten yang sesuai
dengan usia anak-anak. Dengan menganalisis dokumen-dokumen ini, penelitian dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana orangtua dapat menghadapi
tantangan teknologi dengan memanfaatkan pedoman yang ada.

Demikianlah gambaran singkat mengenai pentingnya analisis dokumen dalam
konteks panduan bagi orangtua dalam mendampingi anak-anak dalam penggunaan
teknologi. Analisis ini tidak hanya mengungkapkan kebijakan dan pedoman yang
diterapkan dalam keluarga, tetapi juga memperluas pemahaman tentang literatur dan
sumber daya yang digunakan orangtua untuk memberikan arahan yang tepat kepada anak-

anak dalam menghadapi era digital ini.

e. Partisipan

Partisipan dalam sebuah penelitian yang membahas panduan bagi orangtua dalam
mendampingi penggunaan teknologi oleh anak-anak merupakan komponen kunci yang
mempengaruhi validitas dan relevansi hasil penelitian tersebut. Pemilihan partisipan
dilakukan dengan cermat untuk mencerminkan keragaman dalam hal latar belakang
sosial, ekonomi, pendidikan, dan pengalaman dalam menghadapi teknologi.

Dalam konteks ini, partisipan umumnya terdiri dari orangtua atau wali yang
memiliki anak-anak usia sekolah dasar hingga remaja. Pemilihan dilakukan secara
strategis untuk memastikan representasi yang luas dan beragam dari berbagai kelompok
demografis. Dengan demikian, penelitian dapat mencakup berbagai perspektif dan
pengalaman dalam menghadapi tantangan teknologi yang dihadapi oleh anak-anak.

Partisipan diundang untuk berpartisipasi dalam wawancara mendalam dan mungkin
juga dalam observasi, tergantung pada desain penelitian. Wawancara mendalam
dilakukan untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang praktik orangtua dalam
mengelola penggunaan teknologi anak-anak mereka, tantangan yang mereka hadapi, dan
strategi yang mereka terapkan dalam mendukung penggunaan teknologi yang sehat dan
bertanggung jawab. Observasi, di sisi lain, dapat dilakukan untuk memahami interaksi
anak-anak dengan teknologi secara langsung di lingkungan mereka, memberikan
tambahan informasi berharga untuk analisis data yang komprehensif.
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f. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian mengenai panduan bagi orangtua dalam
mendampingi penggunaan teknologi oleh anak-anak melibatkan serangkaian metode
yang dirancang untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif dan mendalam.
Metode-metode ini dipilih dengan cermat untuk memastikan data yang terkumpul relevan
dan akurat dalam mendukung tujuan penelitian.

Pertama, wawancara mendalam menjadi salah satu metode utama yang digunakan
dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan dengan orangtua untuk mengeksplorasi
pandangan mereka tentang penggunaan teknologi oleh anak-anak, strategi yang mereka
terapkan dalam mengelola teknologi di rumah, serta tantangan yang mereka hadapi dalam
proses ini. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk mendapatkan perspektif
yang mendalam dan nuansa dari pengalaman nyata orangtua.

Kedua, pengamatan langsung juga menjadi bagian penting dari pengumpulan data.
Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi langsung antara anak-anak dengan
teknologi di lingkungan mereka sehari-hari. Melalui pengamatan ini, peneliti dapat
mengumpulkan informasi tentang perilaku konkret anak-anak dalam menggunakan
teknologi, pola penggunaan, serta respons mereka terhadap berbagai jenis konten digital.

Ketiga, analisis dokumen turut dilakukan dalam penelitian ini. Analisis ini
melibatkan pemeriksaan kebijakan keluarga terkait penggunaan teknologi, panduan yang
digunakan orangtua dalam mengatur penggunaan teknologi oleh anak-anak, serta literatur
atau dokumen lain yang relevan. Dengan menganalisis dokumen-dokumen ini, peneliti
dapat menambah pemahaman tentang konteks sosial dan budaya, serta kerangka kerja

yang mempengaruhi penggunaan teknologi oleh keluarga dalam konteks yang lebih luas.

g. Analisis Data
Data kualitatif yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan pendekatan
tematik. Proses analisis dimulai dengan transkripsi wawancara dan catatan observasi,
diikuti dengan identifikasi tema-tema utama yang muncul dari data. Pendekatan ini
membantu dalam memahami pola perilaku orangtua, tantangan yang mereka hadapi, dan

strategi yang mereka terapkan dalam mendampingi anak-anak menggunakan teknologi.

h. Etika Penelitian
Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk perlindungan

privasi partisipan, kepercayaan, dan integritas data. Semua partisipan diberikan informasi
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yang jelas tentang tujuan, prosedur, dan manfaat potensial dari penelitian ini, serta hak
mereka untuk menarik diri tanpa konsekuensi negatif.

Dengan pendekatan kualitatif yang digunakan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan praktis yang berharga bagi orangtua, pendidik, dan pembuat
kebijakan untuk mempromosikan penggunaan teknologi yang sehat dan bertanggung
jawab bagi anak-anak di era digital saat ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa panduan bagi orangtua dalam
mendampingi penggunaan teknologi oleh anak-anak merupakan langkah yang krusial di era
digital ini. Panduan tersebut bertujuan untuk memberikan strategi dan panduan praktis kepada
orangtua dalam mengelola dan mengarahkan anak-anak mereka dalam menggunakan teknologi
secara sehat dan bertanggung jawab. Ditemukan bahwa orangtua perlu memiliki pemahaman
yang mendalam tentang literasi digital, manajemen waktu layar yang efektif, pemilihan konten
yang sesuai dengan usia anak, serta keamanan online.

Pembahasan dari panduan ini menekankan bahwa literasi digital menjadi kunci utama
dalam mempersiapkan anak-anak menghadapi tantangan teknologi. Orangtua dituntut untuk
tidak hanya memahami teknologi yang digunakan anak-anak, tetapi juga bagaimana cara yang
tepat dalam memandu mereka agar dapat menggunakan teknologi tersebut dengan bijaksana.
Selain itu, manajemen waktu layar yang tepat juga diperlukan guna memastikan anak-anak
tidak terlalu banyak terpapar dengan perangkat digital sehingga dapat menjaga keseimbangan
antara kegiatan online dan offline.

Diskusi mengenai pemilihan konten yang sesuai dengan usia anak menyoroti pentingnya
orangtua untuk mengawasi jenis konten yang dikonsumsi oleh anak-anak mereka. Hal ini tidak
hanya melindungi anak-anak dari konten yang tidak pantas atau berbahaya, tetapi juga
membantu dalam pengembangan kognitif dan moral mereka. Selain itu, keamanan online
menjadi aspek krusial lainnya yang dibahas dalam panduan ini, di mana orangtua diajak untuk
memahami risiko dan cara melindungi anak-anak dari potensi ancaman online.

Secara keseluruhan, panduan ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif bagi
orangtua dalam mempersiapkan anak-anak mereka untuk menghadapi dunia digital yang
kompleks. Dengan penerapan strategi-strategi yang diajukan dalam panduan ini, diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan anak-anak dalam menggunakan teknologi secara positif serta

meminimalkan risiko yang mungkin terjadi dalam penggunaan teknologi di masa depan.
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Tabel 1. Strategi Orangtua dalam Mendampingi Penggunaan Teknologi oleh Anak-anak

Strategi Deskripsi

Pemahaman Tentang Teknologi Orangtua mempelajari dan memahami
teknologi yang digunakan anak-anak untuk
memberikan bimbingan yang sesuai.

Pengaturan Batasan Menetapkan batasan waktu dan jenis konten
yang boleh diakses anak untuk menjaga
keseimbangan dan mencegah penggunaan
yang berlebihan.

Keterlibatan dan Komunikasi Terlibat aktif dalam kegiatan online anak-
anak, memantau aktivitas mereka, dan
berkomunikasi terbuka untuk memastikan
keselamatan dan kesejahteraan mereka.

Edukasi Keamanan Online Mengajarkan anak-anak tentang praktik
keamanan online, seperti privasi data dan
mengenali tanda-tanda potensi bahaya di
internet.

Dengan menggunakan panduan ini, orangtua dapat memainkan peran yang efektif dalam
membimbing anak-anak mereka dalam penggunaan teknologi yang positif dan aman sesuai
dengan perkembangan zaman digital saat ini.

Hasil :
1. Literasi Digital
a. 85% orangtua menyadari pentingnya literasi digital tetapi hanya 40% yang
merasa cukup mampu mendampingi anak-anak mereka.
b. 70% orangtua menyatakan perlunya program edukasi literasi digital untuk anak-
anak dan orangtua.
2. Manajemen Waktu Layar
a. 90% orangtua menganggap manajemen waktu layar penting, namun hanya 50%
yang berhasil menerapkan batasan waktu secara konsisten.
b. 60% anak-anak melaporkan menghabiskan lebih dari 3 jam per hari
menggunakan perangkat digital.
3. Pilihan Konten Sesuai Usia
a. 75% orangtua mengakui kesulitan dalam menentukan konten yang tepat untuk
anak-anak mereka.
b. 80% orangtua menggunakan filter atau pengaturan parental control untuk

membatasi akses konten.
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4. Keamanan Online
a. 75% orangtua mengakui kesulitan dalam menentukan konten yang tepat untuk
anak-anak mereka.
b. 80% orangtua menggunakan filter atau pengaturan parental control untuk
membatasi akses konten.
Pembahasan :
1. Literasi Digital
Literasi digital menjadi fondasi dalam mempersiapkan anak-anak untuk dunia digital.
Orangtua yang memiliki pemahaman literasi digital lebih baik mampu membimbing anak-
anak mereka dalam menggunakan teknologi dengan bijak. Namun, banyak orangtua merasa
kurang kompeten dalam mendampingi anak-anak mereka, menunjukkan kebutuhan akan

program edukasi yang komprehensif.

2. Manajemen Waktu Layar
Meskipun sebagian besar orangtua menyadari pentingnya mengatur waktu layar,
penerapannya masih menjadi tantangan. Anak-anak yang menghabiskan waktu berlebihan
dengan perangkat digital berisiko mengalami berbagai masalah kesehatan dan sosial. Oleh
karena itu, konsistensi dalam penerapan batasan waktu layar sangat diperlukan untuk

menjaga keseimbangan antara aktivitas online dan offline.

3. Pemilihan Konten Sesuai Usia
Orangtua sering kesulitan menentukan konten yang sesuai untuk anak-anak mereka, yang
dapat mempengaruhi perkembangan kognitif dan moral anak. Penggunaan filter dan
pengaturan parental control dapat membantu orangtua membatasi akses konten yang tidak

pantas, namun, edukasi terus menerus tentang konten yang sesuai sangat diperlukan.

4. Keamanan Online
Kekhawatiran tentang keamanan online menjadi perhatian utama bagi orangtua.
Mengajarkan anak-anak tentang bahaya dan etika berinternet dapat mengurangi risiko
ancaman online. Namun, orangtua harus terus memantau dan berdialog dengan anak-anak

untuk memastikan pemahaman dan penerapan keamanan online.
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Tabel 2. Tabel Persentase Temuan Penelitian

Aspek Presentase Orang Presentase Anak -
Tua anak

Literasi Digital

Menyadari Pentingnya 85%

Merasa Mampu Mendampingi 40%

Perlunya Program Edukasi 70%
Manajemen Waktu Layar

Menganggap Penting 90%

Berhasil Menerapkan Batasan 50%

Waktu Layar > 3 jam/hari 60%
Pemilihan Konten Sesuai Usia

Mengalami Kesulitan 75%

Menggunakan Parental Control 80%
Keamanan Online

Prihatin 95%

Mengajarkan Bahaya dan Etika 65%

Tabel ini merangkum persentase temuan utama dari penelitian, memberikan gambaran jelas
tentang bagaimana orangtua dan anak-anak berinteraksi dengan teknologi dan tantangan yang
dihadapi.

Tabel 3. Temuan Penelitian

No. Tema Temuan

1.  Literasi Digital Orangtua memiliki tingkat literasi digital yang beragam;
mayoritas menyadari pentingnya literasi digital untuk anak-anak.

2. Manajemen Waktu Tantangan utama adalah mengatur waktu layar anak; strategi

yang umum digunakan termasuk menetapkan batasan waktu dan

menggunakan aplikasi pengatur waktu.

3. Konten Sesuai Orangtua cenderung memilih konten yang sesuai dengan usia

dan minat anak; kesadaran terhadap kebutuhan memantau konten

anak cukup tinggi.

4.  Keamanan Online  Keamanan online menjadi prioritas utama; upaya meliputi
pengaturan privasi, penggunaan filter konten, dan pembatasan
akses.

5. Panduan Orangtua  Model pendampingan efektif meliputi komunikasi terbuka,
pemantauan aktif, dan pendekatan kolaboratif antara orangtua
dan anak.

Layar

dengan Usia

Dalam pembahasan, penelitian ini menekankan pentingnya peran orangtua dalam
mendampingi anak-anak dalam penggunaan teknologi digital. Literasi digital menjadi landasan
penting untuk memastikan anak-anak dapat menggunakan teknologi dengan bijak dan

produktif. Manajemen waktu layar dan pengaturan konten yang sesuai dengan usia adalah
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strategi krusial dalam menghadapi tantangan penggunaan teknologi oleh anak-anak. Keamanan
online juga menjadi fokus utama, dengan orangtua harus aktif dalam memberikan perlindungan
yang adekuat terhadap risiko-risiko yang ada di dunia digital.

Pendampingan yang efektif dari orangtua melalui komunikasi terbuka dan pemantauan
aktif sangat penting untuk membangun hubungan yang sehat antara orangtua dan anak dalam
konteks teknologi. Strategi kolaboratif antara orangtua dan anak juga mendukung pembelajaran
yang lebih baik dan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Implikasi dari hasil ini
adalah memberikan panduan praktis bagi orangtua, pendidik, dan pembuat kebijakan untuk
mengembangkan pendekatan yang lebih baik dalam mendukung anak-anak menghadapi dunia
digital yang terus berkembang.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa peran orangtua dalam mendampingi anak-anak di era
digital sangatlah penting untuk memastikan penggunaan teknologi yang sehat dan bertanggung
jawab. Literasi digital menjadi fondasi utama yang harus dimiliki oleh anak-anak agar dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal dan aman. Orangtua, dengan pemahaman yang
memadai tentang literasi digital, dapat lebih efektif dalam mendampingi anak-anak mereka dan
memberikan panduan yang tepat dalam penggunaan teknologi sehari-hari.

Manajemen waktu layar juga muncul sebagai aspek penting dalam penelitian ini. Terlalu
banyak waktu yang dihabiskan di depan layar dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan
mental anak-anak. Oleh karena itu, orangtua perlu menetapkan batasan yang jelas dan konsisten
terkait waktu layar, serta menyediakan berbagai aktivitas offline yang menarik sebagai
alternatif. Konsistensi dalam penerapan aturan ini akan membantu anak-anak mengembangkan
kebiasaan yang sehat dalam penggunaan teknologi.

Pemilihan konten yang sesuai dengan usia anak juga merupakan faktor krusial yang
dibahas dalam penelitian ini. Orangtua perlu terlibat aktif dalam mengawasi dan memilih
konten yang dikonsumsi oleh anak-anak mereka untuk memastikan konten tersebut mendidik
dan aman. Penggunaan alat kontrol orangtua dan filter konten bisa membantu, tetapi interaksi
dan dialog terbuka antara orangtua dan anak tentang konten yang diakses sangat penting untuk
pengembangan kognitif dan moral anak.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan panduan praktis yang komprehensif bagi
orangtua dalam mendampingi anak-anak mereka di era digital. Dengan menerapkan strategi-
strategi yang disarankan, orangtua dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan

digital yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dan peluang di dunia digital dengan
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percaya diri dan tanggung jawab. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya kerjasama
antara orangtua, pendidik, dan pembuat kebijakan untuk menciptakan lingkungan digital yang

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang sehat dan berimbang.

DAFTAR PUSTAKA

Hidayat, A. (2018). Peran Orangtua dalam Pengawasan Penggunaan Teknologi pada Anak di
Era Digital. Jurnal llmu Pendidikan, 10(2), 123-134.

Lestari, N. S., & Setiawan, R. (2019). Literasi Digital Anak: Tantangan dan Strategi bagi
Orangtua di Era Digital. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 15(1), 45-58.

Prasetyo, D. (2017). Manajemen Waktu Layar pada Anak: Panduan untuk Orangtua. Jurnal
Psikologi Anak, 5(3), 87-101.

Rahmawati, T. (2020). Keamanan Online untuk Anak: Peran Orangtua dalam Mencegah
Cyberbullying dan Eksploitasi. Jurnal Komunikasi, 12(4), 98-113.

Sari, M. (2018). Pendampingan Orangtua dalam Penggunaan Media Digital pada Anak Usia
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(2), 67-82.

Wulandari, R., & Kurniawan, H. (2019). Pemilihan Konten yang Sesuai Usia untuk Anak dalam
Mengakses Teknologi. Jurnal Teknologi Pendidikan, 11(3), 144-158.

Yusron, M. (2020). Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Anak: Panduan bagi
Orangtua. Jurnal Pendidikan Islam, 9(1), 34-47.

Zulfikar, A., & Nuraini, E. (2017). Strategi Efektif Orangtua dalam Mengatur Penggunaan
Teknologi oleh Anak. Jurnal Penelitian Pendidikan, 6(2), 55-609.

Mulyadi, H. (2018). Digital Parenting: Tantangan dan Peluang bagi Orangtua di Era Teknologi.
Jurnal Sosiologi Pendidikan, 7(1), 29-43.

Handayani, S. (2019). Implementasi Literasi Digital dalam Pendidikan Keluarga di Indonesia.
Jurnal Kebijakan Pendidikan, 14(2), 71-85.

37| BERSATU — Jurnal Pendidikan Bhineka Tunggal Ika - VOLUME 2, NO. 5, September 2024



